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ABSTRAK 
NURJANAH. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik (Penelitian 
eksperimen terhadap siswa kelas 7 SMP N 1 Turi). Skripsi. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, 2016. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi pada 
materi segitiga, (2) apakah terdapat pengaruh model pembelajaran langsung 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi 
pada materi segitiga, (3) bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran langsung terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi pada 
materi segitiga. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan populasi 
seluruh peserta didik di SMP N 1 Turi. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Simple Random Sampling. Sampel dari penelitian ini adalah 2 kelas yang 
berjumlah 32 peserta didik setiap kelas. Kelas yang digunakan untuk sampel 
adalah kelas 7B dan 7D. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah observasi, tes uraian, dan dokumentasi. Tes uraian yang digunakan sesuai 
dengan indikator pemahaman konsep matematika. Teknik analisis data 
menggunakan uji coba instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis.  
Hasil penelitian diperoleh tiga kesimpulan yaitu (1) model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat terlaksana dengan baik, (2) model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memberikan pengaruh 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas eksperimen, 
dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 57, diperoleh               
>             ; (3) model pembelajaran langsung memberikan pengaruh 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas kontrol, dengan 
taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 59, diperoleh               > 
            ; dan (4) model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) lebih berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik 
daripada dengan menggunakan model pembelajaran langsung dengan taraf 
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 57, diperoleh               >        
     . 
 
Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, Think Pair Share, pemahaman konsep 
matematika. 
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ABSTRACT 
NURJANAH. The Effect Model Cooperative Learning Think Pair Share (TPS) 
Against Students Understanding Mathematical Concepts (Research experiments 
on class 7 student SMP N 1 Turi). Thesis. The Faculty of Education PGRI 
University, Yogyakarta, 2016. 
The objective of this research is to investigate: (1) whether the effect of 
cooperative learning model type of Think Pair Share (TPS) toward understanding 
mathematical concepts learners class 7 in SMP N 1 Turi on triangle material, (2) 
whether the effect of the model learning direct toward understanding 
mathematical concepts learners class 7 in SMP N 1 Turi on triangle materia, (3) 
how the influence of cooperative learning type of Think Pair Share (TPS) and 
learning model direct toward understanding mathematical concepts learners class 
7 in SMP N 1 Turi on triangle material.  
This research is a quasi-experimental research with the entire population of 
learners in SMP N 1 Turi. Sampling was done by Simple Random Sampling 
technique. Samples from this study are two classes totaling 32 students per class. 
Classes are used for the sample is class 7B and 7D. The instrument used for data 
collection are observation, test description, and documentation. Test description 
used in accordance with the indicators of understanding mathematical concepts. 
Data were analyzed using a test instrument, the prerequisite test, and test 
hypotheses. 
The results were obtained three conclusions : (1) cooperative learning 
model Think Pair Share (TPS) can be done well, (2) cooperative learning model 
Think Pair Share (TPS) to give effect to the understanding mathematical concepts 
students in the experimental class, with a significance level of 0.05 and degrees of 
freedom 57, obtained                >             ; (3) direct instructional 
model to give effect to the understanding mathematical concepts of students in the 
control class, with a significance level of 0.05 and degrees of freedom 59, 
obtained               >             ; and (4) cooperative learning model 
Think Pair Share (TPS) has more effect on the understanding mathematical 
concepts learners rather than using direct learning model with a significance level 
of 0.05 and degrees of freedom 57, obtained               >             . 
 
Key words: Cooperative learning, Think Pair Share, understanding mathematical 
concepts. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam aspek kehidupan. Matematika dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang penting 
bagi kehidupan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 
konservatif. Matematika memiliki peran penting dalam memecahkan masalah 
di kehidupan sehari-hari, misalnya ketika melakukan transaksi jual-beli, 
melakukan pengolahan dan penafsiran data, dan sebagainya. Selain itu, 
matematika sangat penting bagi peserta didik dalam memahami berbagai ilmu 
pengetahuan, seperti fisika, matematika, biologi, dan lain-lain. Dalam proses 
pembelajaran matematika peserta didik diajarkan sesuai dengan 
perkembangan pada aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotor (ketrampilan). Proses pembelajaran akan terjadi apabila terdapat 
guru dan peserta didik. Oleh karena itu, matematika mulai diajarkan oleh guru 
kepada peserta didik sejak dini mulai dari pendidikan pra-sekolah hingga 
pendidikan perguruan tinggi.  
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru dapat dikatakan sebagai 
pelatih yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, 
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yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 
memberikan ruang pada peserta didik untuk berpikir aktif, logis, kreatif, dan 
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Guru juga 
harus mengetahui kemampuan setiap peserta didik, agar tidak menimbulkan 
anggapan pilih kasih terhadap peserta didik. Oleh karena itu, guru dan peserta 
didik harus memiliki sikap saling terbuka dan bekerjasama dalam proses 
pembelajaran. 
Peserta didik merupakan subyek dalam proses pembelajaran 
matematika. Setiap peserta didik selalu memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya dalam 
memahami konsep. Kemampuan pemahaman konsep ini sangat penting 
dalam proses pembelajaran matematika karena banyak soal pemecahan 
masalah matematika yang memerlukan pemahaman konsep untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Lemahnya kemampuan peserta didik 
dalam pemahaman konsep matematika membuat permasalahan yang 
sederhana menjadi sangat sulit, sehingga peserta didik menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang sukar dan membosankan. Apabila 
peserta didik dapat mengembangkan proses berfikir, bernalar, sikap kritis, 
bertanya, dan bekerjasama, sehingga peserta didik akan lebih mudah 
memahami konsep matematika.  
Faktor lemahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah 
model yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan model 
pembelajaran langsung, sehingga guru cenderung aktif dalam menyampaikan 
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materi dari awal hingga akhir pelajaran. Model pembelajaran langsung di 
awali dari menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, menjelaskan, 
memberikan contoh soal, memberikan latihan soal, dan memberikan soal 
untuk pekerjaan rumah (PR). Model pembelajaran langsung ini membuat 
guru lebih banyak menjelaskan, sehingga peserta didik cenderung pasif dalam 
pembelajaran matematika. Seharusnya pembelajaran matematika terhadap 
pemahaman konsep itu tidak bisa tidak bisa diterima begitu saja sesuai 
dengan penjelasan guru tanpa adanya pemahaman dan penalaran, tetapi 
peserta didik sendirilah yang harus aktif mencerna dan mencari pengetahuan 
yang diperolehnya. 
Mengaktifkan peserta didik dapat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran ini sangat cocok 
karena model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk berpikir, saling 
berdiskusi, dan berbagi. Keunggulan dari model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) adalah pembagian kelompok yang mudah diatur dan akan lebih 
efektif dalam berdiskusi. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini 
mengggunakan metode diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi 
pleno. Metode diskusi ini merupakan proses berfikir bersama-sama untuk 
memahami suatu masalah dan menemukan sebab akibat, serta mencari 
pemecahan masalahnya. Metode diskusi yang digunakan dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini membagi peserta dalam kelompok, 
dimana kelompok tersebut berpasangan atau dua orang, sehingga akan lebih 
banyak waktu untuk saling bertukar pikiran dengan kelompoknya. Model 
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pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan cara berdiskusi tersebut akan 
mempermudah peserta didik dalam pemahaman konsep materi yang 
diajarkan.   
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 7 SMP N 1 Turi, 
pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan, berbicara sendiri, bermain handphone, dan asyik bercanda 
dengan teman. Selain itu, masalah yang sering ada di dalam kelas adalah 
banyak peserta didik yang tidak paham dan tidak mengerti dengan materi 
pelajaran yang diberikan. Hal seperti itu dapat disebabkan karena peserta 
didik tidak fokus ketika mengikuti proses pembelajaran, serta kurangnya 
minat terhadap pelajaran matematika. 
Hasil pengamatan dari nilai rata-rata ulangan harian pada materi 
bilangan dan pecahan kelas 7 semester 1 di SMP N 1 Turi dapat ditunjukkan 
dengan tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Rata-rata Ulangan Harian Bilangan dan Pecahan Kelas 7 SMP 
N 1 Turi 
Kelas 7A 7B 7C 7D 
Rata-rata 78,5 74,8 66,6 74,3 
Soal ulangan matematika tersebut berupa pilihan ganda dan uraian. Soal 
uraian yang diberikan tersebut mengandung dua indikator pemahaman konsep 
yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Selain itu, 
indikator pemahaman konsep lainnya terdapat dalam soal yang berbentuk 
pilihan ganda. Dari pekerjaan peserta didik dalam beberapa indikator tersebut 
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masih salah.  Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep matematika yang dimiliki kelas 7 di SMP N 1 Turi masih rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik di SMP N 1 Turi pada 
pokok bahasan segitiga. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang terjadi di dalam 
kelas 7 di SMP N 1 Turi adalah sebagai berikut. 
1. Banyak peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan hasil belajar yang tergolong sedang  
2. Pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang 
tidak memperhatikan, berbicara sendiri, bermain handphone, dan asyik 
bercanda dengan teman. 
3. Peserta didik tidak paham dengan materi pelajaran yang diberikan dan 
kurangnya minat terhadap pelajaran matematika. 
4. Pemahaman konsep peserta didik kelas 7 tergolong rendah dalam 
menyelesaikan soal ulangan harian. 
5. Model pembelajaran langsung membuat guru lebih banyak menjelaskan 
dan peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran matematika. 
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C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan demi keefektifan 
penelitian ini, pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi pada 
materi segitiga. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.  Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) terhadap pemahaman konsep matematika peserta 
didik kelas 7 di SMP N 1 Turi pada materi segitiga? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran langsung terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi 
pada materi segitiga? 
3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) dan model pembelajaran langsung terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi 
pada materi segitiga? 
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E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap pemahaman konsep matematika 
peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi pada materi segitiga? 
2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran langsung 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP 
N 1 Turi pada materi segitiga? 
3. Mengetahui bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran langsung terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 7 di SMP N 1 Turi 
pada materi segitiga? 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang ingin diraih, antara 
lain. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah temuan baru di 
bidang matematika, apabila penelitian ini baik dan sesuai dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik, maka 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika di SMP N 
1 Turi. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik: dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika peserta didik dan dapat mengaplikasikannya dalam 
permasalahan sehari-hari. 
b. Bagi guru bidang studi matematika: dapat memberikan 
masukkan terhadap guru tentang pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) yang lebih komunikatif. 
c. Bagi sekolah: penelitian ini dapat menjadi informasi ataupun 
inovasi bagi sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 
khususnya dalam pelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti: penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
 
